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Isu pemanasan global akhir-akhir ini telah memberikan dampak yang besar seperti 
perubahan pola iklim, krisis sumber daya alam, dan pencemaran limbah. Konsep arsitektur hijau 
menjadi salah satu konsep yang diharapkan mampu menjadi solusi atas isu-isu lingkungan. Di 
Indonesia, terdapat lembaga Green Building Council Indonesia atau GBCI sebagai lembaga 
mandiri yang berkomitmen dalam mengawal perencanaan dan perancangan pembangunan 
berbasis arsitektur hijau. Untuk perangkat tolok ukur bangunan hijau di Indonesia, GBCI 
mengeluarkan sistem rating yang dikenal dengan nama Greenship. Greenship ini disusun dengan 
mempertimbangkan kondisi, karakter alam, peraturan, dan standar yang berlaku di Indonesia. 
Penelitian ini berfokus pada pengkajian parameter arsitektur hijau berdasarkan rumusan yang 
terdapat dalam dokumen Greenship terhadap kasus-kasus bangunan gedung yang disiapkan setiap 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan strategi eksperimental dan 
simulasi menggunakan beberapa software simulasi. Evaluasi pemahaman mahasiswa terhadap 
setiap kategori pada Greenship dilakukan dengan menggunakan teknik kuisioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap kategori yang ada pada greenship dapat membantu dalam 
mengidentifikasi berbagai macam faktor dalam bangunan yang menunjang konsep arsitektur hijau. 
Melalui kuisioner yang dibagikan, mahasiswa secara umum merasa terbantu dalam memahami 
konsep arsitektur hijau melalui praktek penilaian Greenship pada kasus suatu bangunan. 
 




The global warming that’s happened lately has had a big impact such as climate changes, 
natural resource crises, and waste pollution. The green architecture concept is expected to be a 
solution to environmental issues. In Indonesia, there is Green Building Council Indonesia or 
GBCI as an independent institution committed to oversee the planning and design of green 
architecture-based development. For green building benchmarks in Indonesia, GBCI released a 
rating system known as Greenship. The Greenship was prepared by considering the conditions, 
natural character, regulations, and standards applied in Indonesia. This research focuses on 
studying the parameters of green architecture based on the Greenship document on the cases of 
buildings prepared by each student. This study uses quantitative method with experimental and 
simulation strategies using several simulation software. Evaluation of students' understanding of 
each Greenship category is carried out using questionnaire techniques.The results showed that 
each category in the greenship can help in identifying various factors in the building that support 
green architecture concept. Through the questionnaire distributed, students generally felt helped 
in understanding the concept of green architecture through the Greenship assessment practice in 
the case of a building. 
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1. Pendahuluan 
 
Isu pemanasan global yang terus berkembang akhir-akhir ini telah memberikan dampak 
yang dirasakan seperti perubahan pola iklim, krisis sumber daya alam, dan pencemaran limbah. 
Kondisi ini dibarengi dengan penggunaan sumber daya bumi yang tidak saja mengeksploitir 
sumber daya energi, tetapi juga dapat membahayakan lingkungan fisik alami dalam skala global 
(Loekita, 2006). Konsep pembangunan berkelanjutan menjadi sangat penting untuk dilakukan 
dalam segala aspek (Aulia, 2005). Upaya mengintegrasikan pemahaman alam ke dalam 
perancangan bangunan adalah strategi kunci dalam menghadapi permasalahan pembangunan dan 
lingkungan yang ada saat ini (Verbeck & Lakey, 1998). Bahkan kedepan, perancangan bangunan, 
baik residensial, komersial, ataupun institusional harus bertujuan menciptakan “zero energy 
building” (Ali, 2008). Arsitektur menjadi salah satu bidang ilmu yang dipandang memiliki andil 
bagi kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini (Titisari, Triwinarto, & Suryasari, 2012). Secara 
global, bangunan mengkonsumsi energi lebih besar daripada sektor-sektor lain seperti sektor 
industri ataupun sektor transportasi, yaitu sekitar 40% dari total konsumsi energi tahunan dunia 
(Marique & Reiter, 2014; Omer, 2008; Radhi, 2009). Salah satu pendekatan kunci untuk menahan 
laju emisi Green house gas/GHG adalah dengan meminimalisir penggunaan energi (Chan dan 
Chow, 2014). Kondisi tersebut menjadi alasan diperlukannya suatu metoda analisis perancangan 
mikro ataupun makro untuk menjustifikasi performa rancangan terkait dengan isu sustainable 
ataupun arsitektur hijau (Kusumawanto dan Astuti, 2014). 
Di Indonesia, terdapat lembaga Green Building Council Indonesia atau GBCI sebagai 
lembaga mandiri yang berkomitmen dalam mengawal perencanaan dan perancangan 
pembangunan berbasis arsitektur hijau. Untuk perangkat tolok ukur bangunan hijau di Indonesia, 
GBCI mengeluarkan sistem rating yang dikenal dengan nama Greenship. Greenship ini disusun 
dengan mempertimbangkan kondisi, karakter alam, serta peraturan dan standar yang berlaku di 
Indonesia.  
Dalam bidang pendidikan arsitektur, pendekatan arsitektur hijau mulai banyak 
dikenalkan seiring dengan makin berkembangnya isu bangunan hemat energi. Parameter dalam 
Greenship tidak hanya terbatas pada teori atau konsep saja, namun juga aplikasi serta perhitungan 
yang cukup mendetail misalnya pada kategori tepat guna lahan, efisiensi dan konservasi energi, 
dan konservasi air. Mahasiswa saat ini diharapkan tidak lagi sekedar hanya mengenal teori 
arsitektur hijau, namun juga dapat mengaplikasikan secara tepat dan terukur dengan 
menggunakan Greenship GBCI sebagai panduan dalam proses perancangannya.  
Penelitian ini berfokus pada pengkajian parameter arsitektur hijau berdasarkan rumusan 
yang terdapat dalam dokumen Greenship GBCI terhadap kasus-kasus bangunan gedung yang 
disiapkan setiap mahasiswa. Penelitian ini perlu dilakukan karena pemahaman mahasiswa 
terhadap teori arsitektur hijau masih terbatas, terutama yang terkait dengan beberapa kalkulasi 
pada aspek tata guna lahan, konsumsi energi, ataupun penggunaan air yang memerlukan keahlian 
penggunaan software-software pendukung. Hal ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 
memahami secara lengkap terkait arsitektur hijau, baik secara teoritis maupun praktek. Hasil 
penelitian nantinya merupakan penjabaran teknis bagaimana mahasiswa menerapkan parameter-
parameter Greenship dalam menganalisis setiap kategori arsitektur hijau dalam kasus 
bangunannya. Terdapat pula evaluasi pemahaman mahasiswa terhadap teknis analisis setiap 
parameter Greenship untuk menunjang pembelajaran arsitektur hijau yang lebih baik lagi. 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Arsitektur Hijau di Indonesia 
Pemilihan arsitektur hijau sebagai pendekatan desain bertujuan demi terciptanya suatu 
tatanan perkotaan dan penduduk kota yang ideal, sehat, aman, serasi, dan teratur, serta memberi 
peluang besar terhadap calon penghuni dan sekitar secara berkelanjutan (Prawibawa dan Santosa, 
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2015). Beberapa penelitian terkait aplikasi arsitektur hijau dalam bangunan telah menunjukkan 
betapa pentingnya pendekatan ini diterapkan dalam rancangan suatu bangunan atau kawasan. Adi 
(2017) telah melakukan penelitian terkait penerapan prinsip arsitektur hijau pada kompleks kantor 
pemerinta Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekayasa tata ruang dan 
leveling ruang pada beberapa unit bangunan kantor memberikan nilai embodied energy yang lebih 
kecil dibandingkan kondisi eksisting. Dalam penelitian yang lain, Adi (2017) menjelaskan prinsip 
ecological accounting dan design with nature pada arsitektur ekologis dapat memberikan 
pengaruh yang besar pada bangunan berkonsep arsitektur hijau melalui beberapa strategi seperti 
pengoptimalan RTH, penggunaan greenroof, meminimalisasi alokasi penggunaan AC, serta 
pengoptimalan pencahayaan dan sirkulasi udara alami. Chan dan Chow (2013) menjelaskan 
bahwa penggunaan green roof pada bangunan dapat mempengaruhi perolehan nilai OTTV yang 
juga menjadi salah satu parameter pengukuran dalam greenship GBCI. 
 
Perangkat Tolok Ukur Greenship 
Sistem rating atau perangkat tolok ukur adalah suatu alat berisi butir-butir dari aspek 
penilaian yang disebut rating. Setiap rating mempunyai kategori yang masing-masing memiliki 
nilai (credit point). Greenship GBCI memiliki 6 kategori; Tepat Guna Lahan (Appropriate Site 
Development-ASD), Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and Conservation-EEC), 
Konservasi Air (Water Conservation-WAC), Sumber dan Siklus Material (Material Resources 
and Cycle-MRC), Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort-IHC), 
dan Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment Management-BEM). 
 
Proses Pembelajaran Arsitektur Hijau untuk Mahasiswa 
Ilmu pengetahuan dalam arsitektur bersinggungan erat dengan pembangunan yang ada 
dilapangan. Meskipun begitu, terdapat gap yang besar antara dunia pendidikan dan praktisi 
terlebih di era digitalisasi saat ini (Tomasowa, 2011). Dalam konteks digitalisasi arsitektur, 
penekanan terhadap metode belajar praktek oleh para praktisi diperlukan untuk mempercepat 
pemahaman dan kemampuan praktek mahasiswa (Oxman, 2008). Metode pembelajaran praktek 
ini seharusnya dapat diterapkan dalam proses penilaian Greenship bangunan oleh para mahasiswa. 
Hal ini karena penilaian Greenship merupakan proses observasi dan analisa yang mendalam untuk 
memastikan apakah poin nilai dari kategori tertentu dapat tercapai atau tidak. Pemahaman yang 
efektif terhadap ilmu pengetahuan didapatkan mahasiswa dari proses observasi, eksplorasi, dan 
analisa lanjut terhadap suatu kasus di lapangan (Purwantiasning, 2014). Kategori-kategori 
arsitektur hijau yang dijabarkan dalam parameter Greenship akan dipelajari dan dipraktekkan 
langsung oleh mahasiswa sehingga terjadi integrasi antara ilmu pengetahuan dan prakteknya. 
3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan strategi penelitian eksperimental 
dan simulasi menggunakan beberapa software. Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa metode eksperimental berupa pengukuran ataupun simulasi menjadi metode 
yang dipilih dalam penelitian bertopik arsitektur hijau, mulai dari skala mikro hingga makro 
(Rattanongphisat dan Wathanyoo, 2014; Sehrawat dan Kensek, 2014). Pendekatan inilah yang 
coba dikenalkan pada mahasiswa sebagai media untuk lebih meningkatkan pemahaman terhadap 
teori arsitektur hijau. 
Penelitian dilakukan melalui tahapan pemaparan teori arsitektur hijau berdasarkan setiap 
kategori pada Greenship, workshop analisis Greenship pada kasus bangunan, dan evaluasi 
pembelajaran berdasarkan kuisioner. Peserta kegiatan menyiapkan kasus bangunan tinggi yang 
akan dianalisis menggunakan Greenship GBCI. Greenship ini memiliki 6 kategori dimana setiap 
kategori terdiri dari parameter-parameter yang berbeda. Setiap kategori memerlukan kajian dan 
analisis yang berbeda serta alat ukur yang juga berbeda sehingga memerlukan beberapa kali 
pertemuan hingga keenam tolok ukur greenship dapat selesai diidentifikasi. 
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Pemilihan mahasiswa sebagai subyek penelitian menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu responden dipilih dan dipersiapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Subyek 
penelitian ini berjumlah 30 orang dan merupakan mahasiswa arsitektur yang mengikuti mata 
kuliah Arsitektur Bioklimatis di Universitas Teknologi Yogyakarta. Kuisioner dibagikan kepada 
seluruh responden sebagai bahan evaluasi pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan. 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Rangkaian proses pembelajaran berupa pemaparan teoritis, workshop analisis Greenship, 
dan evaluasi dilaksanakan pada setiap kategori Greenship. Beberapa kategori membutuhkan 
analisis lanjutan karena memerlukan pengolahan data hasil simulasi menggunakan software 
seperti kategori tepat guna lahan serta efisiensi dan konservasi energi. 
 
Kategori 1: Tepat Guna Lahan 
Dalam menganalisis kategori tepat guna lahan, beberapa parameter didalamnya yang 
membutuhkan bantuan aplikasi komputer untuk menunjang proses analisis data yang diperlukan. 
Pada kriteria pemilihan tapak dan aksesibilitas komunitas, aplikasi yangdigunakan mahasiswa 
adalah Google Maps. Aplikasi ini berguna untuk mengidentifikasi sarana prasarana kota yang ada 
disekitar site tempat bangunan akan dibangun. Selain itu Google Maps juga dapat digunakan 
untuk mencari beberapa fasilitas umum disekitar site serta menghitung jarak tempuh setiap 
fasilitas umum dari site bangunan. 
 
Gambar 1. Contoh analisis fasilitas umum disekitar site dengan aplikasi Google Maps 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Pada kriteria lansekap dan lahan, software yang biasa digunakan mahasiswa untuk 
menganalisis adalah AutoCad. Dalam Greenship disebutkan pada kriteria ini bahwa perancangan 
lansekap pada site sebaiknya menyediakan area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas 
dari bangunan taman (hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah seluas minimal 40% luas 
total lahan. Dengan software AutoCad, mahasiswa dapat menganalisis kriteria ini dengan melihat 
gambar siteplan sehingga dapat terhitung luas area vegetasi yang bebas dari bangunan taman 
ataupun roof garden bila ada. 
 
Gambar 2. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-1 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
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Mahasiswa secara umum menanggapi positif metode analisis tepat guna lahan untuk 
mengidentifikasi konsep ruang hijau kota dan iklim mikro (Gambar 2). Mahasiswa mendapatkan 
pengetahuan tentang pentingnya lokasi bangunan strategis yang dekat dengan fasilitas umum, 
sarana prasarana kota yang memadai, dan akses yang nyaman bagi pejalan kaki disekitarnya. 
Mahasiswa juga merasa lebih peduli terhadap sektor transportasi ramah lingkungan dengan 
pengadaan halte dan fasilitas untuk pengguna sepeda. Beberapa kriteria lain yang menjadi 
pelajaran baru bagi mahasiswa adalah ketersediaan area lansekap yang sesuai standar, 
pengurangan panas lingkungan melalui softscape ataupun material tertentu, serta mekanisme 
pembuangan air limpasan hujan pada site.  
 
Kategori 2: Efisiensi dan Konservasi Energi 
Seperti halnya analisis pada kategori tepat guna lahan, beberapa parameter dalam kategori 
efisiensi dan konservasi energi juga membutuhkan beberapa software yang berbeda. Untuk 
mengukur nilai OTTV (overall thermal transfer value) dibutuhkan software EnergyPlus. Mula-
mula mahasiswa diajarkan secara ringkas bagaimana menghitung kebutuhan energi dan OTTV 
bangunan dengan software ini sebelum diaplikasikan pada kasus bangunan yang sebenarnya. 
EnergyPlus dapat menghitung perambatan panas melalui selubung bangunan yang kemudian 
dapat digunakan untuk perhitungan nilai OTTV. Selain itu, EnergyPlus juga dapat memberikan 
informasi tentang IKE (intensitas konsumsi energi) untuk menghitung penghematan energi yang 
ada pada suatu bangunan. EnergyPlus dalam operasionalnya menggunakan software tambahan 
yaitu Google Sketchup dan plugin OpenStudio. Plugin OpenStudio digunakan untuk memodelkan 
bangunan hipotetik sehingga dapat dibaca sebagai input data untuk EnergyPlus.  
 
   
Gambar 3. Tampilan muka software EnergyPlus dan Open Studio 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Selain software EnergyPlus, terdapat software lain yaitu Dialux yang berguna untuk 
menganalisis data terkait dengan pencahayaan alami dalam bangunan. Dalam Greenship terdapat 
tolok ukur yang menyebutkan bahwa penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 
30% luas lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan intensitas cahaya alami minimal 
sebesar 300 lux. Software ini dapat menghitung persebaran pencahayaan alami dalam ruangan 
dalam bentuk isolux serta dapat menghitung berapa persentase luas area dalam suatu ruangan 
yang mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux. 
 
Gambar 4. Contoh hasil simulasi perhitungan pencahayaan alami dengan software Dialux 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
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Mahasiswa secara umum menanggapi positif metode analisis efisiensi dan konservasi 
energi untuk mengidentifikasi penerapan konsep bangunan hemat energi (Gambar 5). Mahasiswa 
merasa terbantu dalam memahami konsep penghematan energi melalui perhitungan OTTV dan 
perhitungan pencahayaan alami dengan software-software simulasi. Selain itu mahasiswa lebih 
mengenal peran teknologi solar panel sebagai sumber energi baru dan terbarukan yang dapat 
mengakomodasi sebagian daya listrik dalam bangunan. 
 
 
Gambar 5. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-2 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Kategori 3: Konservasi Air 
Pemantauan dilakukan dengan melakukan perhitungan menggunakan worksheet 
perhitungan air dari GBC Indonesia untuk mengetahui simulasi penggunaan air pada saat tahap 
operasional gedung (Gambar 6). Perhitungan berikutnya adalah menghitung penghematan air 
yang bisa dilakukan sehingga dapat mengurangi penggunaan air dari sumber primer tanpa 
mengurangi kebutuhan per orang. Penghematan dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa 
pilihan yang disediakan seperti fitur air, daur ulang air, sumber air alternatif, ataupun 
penampungan air hujan. 
 
 
Gambar 6. Worksheet perhitungan air dari GBCI 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Dalam kategori ini, mahasiswa banyak belajar tentang bagaimana menghitung 
penggunaan air dalam gedung serta pemilihan fitur air dengan efisiensi tinggi untuk mengurangi 
konsumsi air bersih dari sumber primer. Mahasiswa juga belajar mencari data curah hujan tahunan 
untuk menghitung kebutuhan penampungan air hujan atau rainwater harvesting. Mahasiswa 
secara umum menanggapi positif metode analisis konservasi air dalam identifikasi penerapan 
konsep manajemen dan hemat air dalam bangunan (Gambar 7).  
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Gambar 7. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-3 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Kategori 4: Sumber dan Siklus Material 
Analisa bangunan pada tahap ini berfokus pada identifikasi material bangunan yang 
dilakukan oleh mahasiswa pada setiap kasus bangunannya. Karena data material bangunan belum 
tentu lengkap pada setiap kasus bangunan, maka mahasiswa melakukan asumsi pemilihan 
material yang relevan dengan kategori ini untuk mendapatkan poin kategori yang tinggi. Beberapa 
pilihan yang dapat diupayakan diantaranya penggunaan kembali material bekas pakai, 
penggunaan material bersertifikat ramah lingkungan, penggunaan material yang tidak memiliki 
potensi merusak ozon, penggunaan kayu bersertifikat, penggunaan material prefabrikasi, dan 
material lokal. 
Untuk mencapai poin maksimal dalam kategori ini, mahasiswa mengasumsikan 
penggunaan material bekas pakai, material ramah lingkungan yang bersertifikat, ataupun 
penggunaan material prefabrikasi. Rancangan anggaran biaya atau RAB bangunan diperlukan 
untuk mengetahui total biaya material yang digunakan untuk menghitung poin yang didapatkan 
dari kategori ini. Dari proses analisis tersebut, mahasiswa secara umum menanggapi positif 
metode analisis sumber dan siklus material dalam mengidentifikasi penerapan konsep ekologis 
dalam bangunan (Gambar 8). 
 
 
Gambar 8. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-4 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Kategori 5: Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang 
Analisa pada kategori ini adalah untuk menilai kualitas udara di dalam ruangan dengan 
melakukan introduksi udara luar sesuai dengan kebutuhan ventilasi bangunan untuk menjamin 
kesehatan pengguna gedung. Analisa dilakukan pada poin-poin yang dapat dipahami mahasiswa 
arsitektur seperti kendali asap rokok di lingkungan dengan identifikasi ruang khusus merokok, 
identifikasi pemandangan keluar gedung, kenyamanan visual dengan penggunaan lampu 
beriluminasi sesuai standar SNI, dan kenyamanan termal melalui pengaturan suhu serta 
kelembaban ruangan. 
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Terdapat perhitungan net lettable area (NLA) yang dilakukan mahasiswa untuk 
mengetahui kualitas gedung dalam memberikan koneksi visual ke luar. Mahasiswa juga 
melakukan identifikasi terhadap jenis lampu yang digunakan sesuai dengan SNI tentang 
konservasi energi pada system pencahayaan. Dalam kriteria kenyamanan termal, penggunaan AC 
dalam gedung diasumsikan diatur pada suhu 250C dan kelembaban 60%. Hal ini berkorelasi 
dengan perhitungan OTTV dan IKE pada kategori Greenship kedua. Secara umum, mahasiswa 
menanggapi positif metode analisis kesehatan dan kenyamanan dalam ruang untuk 
mengidentifikasi penerapan konsep kenyamanan termal bangunan (Gambar 9). 
 
 
Gambar 9. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-5 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Kategori 6: Manajemen Lingkungan Bangunan 
Analisa pada kategori ini bertujuan untuk mengidentifikasi upaya pemilahan sampah 
secara sederhana yang mempermudah proses daur ulang pada bangunan. Poin-poin yang dianalisa 
dalam kategori ini sifatnya adalah non-arsitektural sehingga diasumsikan terisi semua. Beberapa 
poin tersebut diantaranya adalah keterlibatan tenaga ahli bersertifikat Greenship professional (GP) 
dalam project yang bersangkutan, rencana manajemen sampah konstruksi, manajemen kebersihan 
dan sampah terpadu untuk mengurangi beban TPA, komisionong pada bangunan, kelengkapan 
database implementasi green building, implementasi prinsip green building saat fit out gedung, 
serta adanya survey pengguna gedung.  
Dalam kategori ini, mahasiswa mengasumsikan pengadaan sistem pemilahan sampah 
secara sederhana yang disebar pada beberapa titik di dalam dan di luar bangunan. Pemilahan dan 
pengumpulan sampah dipisahkan berdasarkan jenis sampah organik, sampah anorganik, dan 
sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun). Mahasiswa secara umum menanggapi positif metode 
analisis manajemen lingkungan bangunan dalam mengidentifikasi penerapan konsep manajemen 
pengolahan limbah (Gambar 10). 
 
 
Gambar 10. Diagram Evaluasi Kuisioner Greenship Kategori ke-6 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
 
Setelah menyelesaikan analisa pada seluruh kategori yang ada pada Greenship, 
mahasiswa secara umum merasa bahwa Greenship bermanfaat dalam menunjang pembelajaran, 
khususnya untuk menganalisis dan mengidentifikasi konsep arsitektur hijau dalam bangunan 
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tertentu. Gambar 11 menunjukkan nilai rata-rata dari kuisioner pada setiap kategori greenship 
yang telah diikuti oleh mahasiswa berdasarkan skala Likert 5 jenjang. Skala -2 menggambarkan 
jawaban sangat setuju, -1 menggambarkan jawaban setuju, 0 menggambarkan jawaban netral, +1 
menggambarkan jawaban tidak setuju, dan +2 menggambarkan jawaban sangat tidak setuju. 
 
 
Gambar 11. Nilai rata-rata kuisioner respon mahasiswa terhadap Greenship GBCI 
Sumber: dokumentasi penulis, 2018 
5. Kesimpulan dan Dampak Penelitian  
 
Setiap kategori greenship GBCI dapat digunakan untuk membantu mengidentifikasi 
berbagai macam faktor dalam bangunan yang menunjang konsep arsitektur hijau. Melalui 
kuisioner yang dibagikan, mahasiswa secara umum merasa terbantu dalam memahami konsep 
arsitektur hijau melalui praktek penilaian Greenship pada kasus suatu bangunan. Kemampuan 
analisis mahasiswa terlihat melalui praktek pemodelan dan simulasi bangunan terutama pada 
kategori ASD dan EEC yang menggunakan beberapa software terkait seperti AutoCAD, 
EnergyPlus, Open Studio, dan Dialux Evo. Mahasiswa terlihat mampu mengaplikasikan hasil 
simulasi terhadap analisis bangunan berdasarkan tolok ukur yang ada dalam greenship. 
Metode penilaian greenship ini juga diharapkan terus dilanjutkan pada pembelajaran 
arsitektur hijau kedepannya. Pelatihan penggunaan software-software simulasi juga perlu 
diberikan secara intensif dan berkelanjutan terhadap mahasiswa mengingat beberapa software 
masih sulit untuk dipelajari secara instan seperti EnergyPlus dan Open Studio.  
6. Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Selanjutnya  
 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, terutama pada aspek pelaksanaan 
praktek pemodelan dan simulasi bangunan. Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengikuti proses simulasi karena pemodelan dan input data yang cukup kompleks dan detail. 
Alokasi waktu belajar yang hanya 1 semester dinilai kurang untuk mempelajari software simulasi 
yang baru bagi mahasiswa. Hal ini berakibat kurang optimalnya evaluasi kategori yang bersifat 
lebih teoritis seperti MRC, IHC, dan BEM. Penelitian berikutnya diharapkan lebih berfokus pada 
teknis pembelajaran modeling dan simulasi yang lebih intensif dan partisipatif bagi mahasiswa. 
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